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Abstrak: Penelitian ini bertujuan dalam penelitian ini adalah untuk menganalisis 
bagaimana motivasi berprestasi dan motivasi berafiliasi siswa etnis Tionghoa 
yang sedang bersekolah di SMA Negeri 1 Tebas yang dilihat melalui perilaku 
mereka sebagai ciri orang dengan motivasi berprestasi dan motivasi berafiliasi 
tinggi. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif. Dengan teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah teknik observasi, wawancara, dan studi 
dokumentasi, sedangkan alat pengumpulan data adalah lembar observasi, panduan 
wawancara, dan dokumentasi. Analisis dalam penelitian ini disajikan secara 
deskriptif kualitatif dengan informan sebanyak 6 orang yang terdiri dari 3 siswa 
dengan latar belakang etnis Tionghoa dan 3 orang dari latar belakang etnis melayu 
sebagai informan pendukung. Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa 
motivasi berprestasi dan motivasi berafiliasi siswa etnis Tionghoa yang 
bersekolah di SMAN 1 Tebas adalah tinggi, jumlah minoritas bukan menjadi 
penghalang bagi siswa etnis Tionghoa untuk menunjukkan perilaku orang dengan 
motivasi berprestasi dan motivasi berafiliasi yang tinggi.
Kata kunci: motivasi berprestasi, motivasi berafiliasi, siswa etnis Tionghoa.
Abstract: This research aims to analyze how students’ achievement motivation 
and affiliation motivation especially for students who come from Tionghoa ethnic. 
This research is conducted on SMAN 1 Tebas. The researcher analyzed by 
looking at their attitude that aligns with the characteristic of person with a high 
achievement motivation and affiliation motivation. The method of research that is 
used was descriptive research. The tools and techniques of data collecting that are 
used were observation, interview, and documentation. The data analysis in this 
research used descriptive qualitative with 6 students that divided in to 2 groups in 
which 3 students were Tionghoa ethnic students and 3 students were Malay 
students as supporting informant. This research concluded that motivation 
achievement and affiliation motivation of Tionghoa ethnic students in SMAN 1 
Tebas were high which means that the minority not become the barrier for 
Tionghoa ethnic students to show the characteristics of students with achievement 
motivation and affiliation motivation.
Keywords: achievement motivation, affiliation motivation, Tionghoa 
students.
2eberadaan etnis Tionghoa di Kabupaten Sambas sudah lama tercatat dalam 
catatan sejarah, khususnya bagi sejarah Kabupaten Sambas. Secara turun 
temurun etnis Tionghoa diceritakan sebagai bagian penting dari sejarah Sambas, 
yaitu berkaitan dengan tiga etnis penting sebagai penduduk asli sambas yang 
terdiri dari etnis Dayak, Melayu, dan Tionghoa. Para ahli Sosiologi menggunakan 
istilah kelompok etnis untuk menyebutkan setiap bentuk kelompok yang secara 
sosial dianggap berada dan telah mengembangkan subkultur sendiri, dan bisa 
dikatakan bahwa kelompok etnik adalah “kelompok yang diakui oleh masyarakat 
dan oleh kelompok etnik itu sendiri sebagai suatu kelompok yang tersendiri” 
(Narwoko dan Suyanto, 2010: 197).
Etnis Tionghoa juga dapat kita temui di Kecamatan Tebas yang merupakan 
salah satu kecamatan dengan jumlah etnis Tionghoa yang banyak. Etnis ini 
menempati tiga besar jumlah penduduk berdasarkan etnis di Kecamatan Tebas, 
yang memiliki jumlah penduduk total sebanyak 73.912 jiwa pada Tahun 2014, 
meskipun tidak ada angka pasti jumlah dari masing-masing etnis tersebut, baik 
Melayu, Dayak, maupun Tionghoa. Sebaran mereka meliputi hampir seluruh desa 
di Kecamtan Tebas, dengan jumlah terbanyak bisa kita temui di lingkungan pusat 
perekonomian kecamatan (pasar), karena mereka memegang peranan penting 
dalam hal ekonomi terutama sebagai pelaku usaha.
Sejak dahulu orang Tionghoa sudah dikenal sebagai pribadi yang ulet, 
rajin, dan tekun. Setidaknya, etnis lain yang hidup berdampingan dengan orang 
Tionghoa mengidentifikasi mereka dengan ciri trsebut. Hal ini melekat pada tiap-
tiap diri orang Tionghoa, penilaian ini tidak terlepas dari kesuksesan mereka 
dalam membuat prestasi kerja maupun membuat jaringan. Kemampuan untuk 
membuat prestasi kerja dan jaringan tentunya dipengaruhi oleh adanya motivasi 
yang tinggi dari mereka untuk mencapai penilaian tersebut, motivasi itu, bisa 
muncul dari dalam diri maupun luar. hal ini menjadi pertimbangan peneliti untuk 
melihat motivasi orang Tionghoa, dalam konteks penelitian ini adalah siswa yang 
bersekolah di SMA Negeri 1 Tebas, terlebih ketika mereka berada di lingkungan, 
dimana mereka dapat dikatakan minoritas dari sisi jumlah. Di SMAN 1 Tebas, 
etnis Tionghoa tercatat berjumlah 22 siswa saja.
Motivasi lahir karena disebabkan oleh kebutuhan, sehingga motivasi yang 
ada pada seseorang tidak akan terlepas dari kebutuhan yang ada pada dirinya dan 
perilaku untuk mencapainya. Dengan adanya kebutuhan berprestasi dan 
kebutuhan untuk berafiliasi yang ada pada setiap orang, termasuk siswa etnis 
Tionghoa, membuat peneliti tertarik untuk meneliti dua aspek motivasi ini, yaitu 
motivasi berprestasi dan motivasi berafiliasi. Inti permasalahannya adalah, apakah 
dengan jumlah yang minoritas, siswa Tionghoa mampu menunjukkan eksistensi 
mereka untuk berprestasi dan berafiliasi, tentunya hal ini mesti memiliki motivasi 
yang tinggi. Mengenai tinggi rendahnya sebuah motivasi, baik motivasi 
berprestasi maupun motivasi berafiliasi, dapat digambarkan melalui perilaku yang 
tampak dalam aktifitas keseharian mereka di sekolah, dengan menggunakan 
patokan ciri-ciri orang yang memiliki motivasi berprestasi dan motivasi berafiliasi 
yang tinggi. ciri-ciri tersebut sebagaimana dikemukakan oleh Khairani (2013:179) 
adalah “a)mereka menjadi bersemangat sekali apabila unggul. b)menentukan 
tujuan secara realistik dan mengambil resiko yang diperhiungkan. c)mereka mau 
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3bertanggungjawab sendiri mengenai hasilnya. d)mereka bertindak sebagai 
wirausaha, memilih tugas yang menantang, dan menunjukkan perilaku yang lebih 
berinisiatif daripada kebanyakan orang. e) mereka menghendaki umpan balik 
konkret yang cepat terhadap prestasi mereka. f) mereka bekerja tidak terutama 
untuk mendapatkan uang atau kekuasaan. Sedangkan untuk motivasi berafiliasi, 
ciri-ciri mereka menurut Khairani (2013:180-181) adalah “a)bersifat sosial, suka 
berinteraksi, dan bersama dengan individu-individu. b)bersikap merasa ikut 
memiliki dan bergabung dalam kelompok. c)mereka menginginkan persahabatan 
dan kepercayaan yang lebih jelas dan tegas. d)mereka ingin mendapatkan saling 
pengertian bersama mengenai apa yang telah terjadi dan apa yang harus mereka 
percaya. e)secara pribadi mereka selalu bersedia untuk berkonsultasi dan suka 
menolong orang yang dalam kesukaran dan lebih menyenangi saling adanya 
hubungan persahabatan”.
. Sangat menarik manakala melihat seberapa tinggi motivasi berprestasi 
dan motivasi berafiliasi siswa etnis Tionghoa di SMA Negeri 1 Tebas yang 
diaktualisasikan melalui perilaku-perilaku mereka di sekolah. Mengingat jumlah 
mereka yang sangat sedikit, maka perilaku mereka mudah diamati. Sejalan dengan 
latar belakang diatas, hasil penelitian terdahulu dari Sri Mulyani Martaniah tahun 
1984 menyimpulkan bahwa remaja pria dan wanita Tionghoa di Yogyakarta 
memiliki motif berprestasi dan motif berafiliasi yang tinggi. Berdasarkan data 
yang telah dikemukakan dan hasil penelitian terdahulu yang mendukung 
penelitian, mendorong peneliti untuk mengetahui motivasi berprestasi dan 
motivasi berafiliasi siswa etnis Tionghoa yang bersekolah di SMAN 1 Tebas yang 
diaktualisasikan melalui perilaku siswa ketika berada di sekolah.
METODE
Bentuk penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif dengan metode penelitian deskriptif. dalam penelitian ini peneliti 
mendeskripsikan sesuai dengan fakta-fakta secara nyata mengenai “Motivasi 
Berprestasi dan Motivasi Berafiliasi Siswa Etnis Tionghoa yang Bersekolah di 
SMA Negeri 1 Tebas”. Teknik dan alat pengumpulan data dalam penelitian ini 
adalah, (a) Teknik Observasi menurut Satori (2011:105) “Observasi adalah 
pengamatan terhadap sesuatu objek yang diteliti baik secara langsung maupun 
tidak langsung untuk memperoleh data yang harus dikumpulkan  dalam 
penelitian.” Dalam penelitian ini peneliti terlibat dalam pengamatan langsung 
terhadap aktivitas yang dilakukan oleh siswa Tionghoa terkait perilaku mereka 
yang menunjukkan motivasi berprestasi dan motivasi berafiliasi di sekolah. (b) 
Teknik Wawancara, menurut Satori (2011:130) “Wawancara adalah suatu teknik 
pengumpulan data untuk mendapatkan informasi yang digali dari sumber data 
langsung melalui percakapan atau tanya jawab.” Selanjunya Satori (2011:130) 
menambahkan bahwa, “wawancara dalam penelitian kualitatif sifatnya mendalam 
karena ingin mengeksplorasi informasi secara holistik dan jelas dari informan.”
Pada penelitian ini peneliti secara langsung berhubungan dengan informan, yaitu 
melakukan wawancara mendalam kepada siswa etnis Tionghoa dan siswa etnis 
lain (Melayu) yang dapat melengkapi data hasil penelitian dari observasi. (c) 
Teknik Studi Dokumentasi, Studi dokumentasi dalam penelitian kualitatif 
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menyatakan bahwa “studi dokumentasi yaitu mengumpulkan dokumen dan data-
data yang diperlukan dalam permasalahan penelitian lalu ditelaah secara intens 
sehingga dapat mendukung dan menambah kepercayaan dan pembuktian suatu 
kejadian”. Dalam hal ini adalah dokumen data nilai siswa, serta didukung dengan 
referensi literatur-literatur yang ada relevansinya dengan pokok permasalahan.
Alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah (a) 
Panduan Observasi, berupa panduan data yang memuat aspek yang diamati 
dengan berisikan ciri-ciri orang yang memiliki motivasi berprestasi dan motivasi 
berafiliasi tinggi serta perilaku yang sesuai dengan pengamatan di lapangan. (b) 
Panduan Wawancara, pada penelitian ini panduan wawancara dibuat dengan 
menyesuaikan kisi-kisi pertanyaan yang sudah ditentukan berdasarkan kebutuhan 
kelengkapan data penelitian, peneliti dengan berpatokan pada ciri orang yang 
memiliki motivasi berprestasi dan motivasi berafiliasi tinggi, serta bahan data 
lapangan membuat daftar pertanyaan untuk ditanyakan kepada siswa etnis 
Tionghoa dan siswa etnis Melayu sebagai pelangkap data hasil penelitian. (c) 
Dokumentasi, peneliti menggunakan kamera sebagai alat dokumentasi untuk 
mengumpulkan dokumen pendukung data hasil penelitian agar keaslian penelitian 
tidak diragukan.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
A. Hasil Penelitian Tentang Motivasi Berprestasi Siswa Etnis Tionghoa yang 
Bersekolah di SMA Negeri 1 Tebas
Motivasi siswa etnis Tionghoa yang bersekolah di SMA Negeri 1 Tebas, 
dapat dikatakan tinggi, engan melihat hasil observasi maupun wawancara yang 
telah peneliti lakukan. Pada hasil observasi, Motivasi berprestasi mereka 
ditunjukkan dengan perilaku yang sangat tampak ketika kegiatan pembelajaran 
terjadi. Hasil observasi menunjukkan bahwa perilaku siswa etnis Tionghoa 
untuk berprestasi sudah tinggi, tampak dari berbagai indikator yang terpenuhi 
oleh perilaku siswa etnis Tionghoa menunjukkan persaingan dalam kelas dan 
beberapa keunggulan yang mereka perlihatkan. Meskipun pada indikator 
menyelesaikan tugas yang sulit serta aspek mencaritahu penghargaan atas 
prestasi mereka tidak peneliti temukan dengan alasan yang dapat dimaklumi. 
Pada indikator menyelesaikan tugas yang sulit seringkali dilakukan 
siswa saat di rumah karena pertanyaan yang sulit biasanya berbentuk PR, 
siswapun beralasan butuh ketenangan dalam menjawab pertanyaan yang sulit 
tersebut sehingga sulit diselesaikan dalam kondisi ramai. Meskipun bisa 
dilaksanakan saat masih disekolah, siswa cenderung menyepi atau bersama 
dengan beberapa temannya saja untuk menyelesaikan pertanyaan tersebut. 
Kemudian pada indikator mencaritahu penghargaan atas prestasi mereka tidak 
peneliti temukan karena pada saat observasi memang belum ada lomba atau 
pertandingan apapun yang dapat membuat prestasi siswa tampak menonjol.
Begitupun dengan hasil wawancara, berdasarkan wawancara yang telah 
peneliti lakukan, motivasi berprestasi siswa etnis Tionghoa sangat erat 
kaitannya dengan perilaku yang mereka lakukan dalam kegiatan sehari hari. 
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telah berperilaku sesuai indikator pada tiap aspek motivasi berprestasi yang 
tinggi. Jawaban tiap siswa yang memberikan alasan atas tiap perilaku dan 
mencontohkan perilaku mereka menjadi temuan yang sangat menarik. Baik 
dari siswa Tionghoa maupun dari siswa Melayu yang menjadi informan, 
mengakui adanya persaingan untuk berprestai di sekolah ini, dan pada 
beberapa hal justru informan dari etnis melayu mengakui keunggulan siswa 
etnis Tionghoa dalam menunjukkan perilaku sebagai ciri motivasi berprestasi 
tinggi.
B. Hasil Penelitian Tentang Motivasi berafiliasi siswa Etnis Tionghoa yang 
Bersekolah di SMA Negeri 1 Tebas
Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa motivasi berafiliasi siswa etnis 
Tionghoa yang bersekolah di SMAN 1 Tebas adalah tinggi, Hal yang peneliti 
temukan ketika mengobservasi perilaku yang menjadi ciri orang dengan 
motivasi berafiliasi tinggi menunjukkan bahwa perilaku berafiliasi siswa etnis 
Tionghoa sudah tinggi. Dari sebelas indikator yang peneliti amati, hanya satu 
indikator yang tidak peneliti temukan perilakunya, yaitu pada indikator 
menikmati kerjasama tim, dengan alasan pada saat observasi dilaksanakan 
sedang tidak ada aktifitas kerja kelompok maupun kegiatan lain yang menuntut 
siswa untuk bekerjasama secara tim. Begitupun dengan hasil wawancara, 
Berdasarkan wawancara yang telah peneliti laksanakan, pada motivasi 
berprestasi siswa etnis Tionghoa yang bersekolah di SMAN 1 Tebas. Peneliti 
menemukan bahwa siswa etnis Tionghoa memiliki motivasi berafiliasi yang 
tinggi, tampak dari jawaban mereka pada tiap-tiap pertanyaan yang peneliti 
ajukan, dan yang menjadi poin penting adalah dari jawaban siswa etnis Melayu 
yang membenarkan bahwa perilaku yang menunjukkan motivasi berafilasi 
mereka tinggi. 
Motivasi siswa etnis Tionghoa untuk berafiliasi tercermin dari berbagai 
tindakan afiliatif yang dapat diterima oleh semua siswa. Hal ini berakar dari
jawaban yang sama dari mereka yaitu tidak ada perbedaan dalam pergaulan, 
tidak menjadikan perbedaan suku maupun agama sebagai halangan untuk 
saling menerima.
Pembahasan
A. Motivasi Berprestasi Siswa Etnis Tionghoa yang Bersekolah di SMA 
Negeri 1 Tebas
Berdasrakan hasil observasi dan wawancara serta beberapa dokumentasi 
yang telah peneliti lakukan di SMA Negeri 1 Tebas, peneliti menyatakan 
bahwa motivasi berprestasi siswa etnis Tionghoa di SMA Negeri 1 Tebas 
adalah tinggi. Motivasi berprestasi menyangkut dorongan seseorang untuk 
mendapatkan prestasi yang ditunjukkan dengan perilaku-perilaku yang dapat 
kita lihat.
Keberadaan siswa dengan latar belakang etnis Tionghoa dengan jumlah 
yang sedikit membuktikan bahwa jumlah sedikit tidak menjadi halangan untuk 
mereka tetap menunjukkan motivasi berprestasi mereka yang tinggi. Hal ini 
sejalan dengan pernyataan Hidayat (dalam martaniah: 70) menyatakan, “orang 
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pemerintahan dunia, maka dimanapun mereka harus melebihi tingkat hidup 
kaum pribumi, akibatnya mereka bekerja keras, tekun, dan sabar serta hemat 
supaya tingkat kehidupannya menonjol”. Motivasi berprestasi yang tinggipun 
tidak mesti menghasilkan prestasi yang tinggi, meski pada beberapa hal 
terdapat beberapa pengaruh yang positif pada prestasi siswa. Pengaruh 
motivasi berprestasi terhadap prestasi tersebut sebagaimana Djaali (2011:110) 
menyatakan “pengaruh motivasi berprestasi terhadap prestasi belajar, 
tergantung pada kondisi dalam lingkungan dan kondisi individu”.
Berdasarkan hasil pengumpulan data yang telah dilakukan untuk 
mengungkapkan motivasi siswa etnis Tionghoa yang bersekolah di SMA 
Negeri 1 Tebas yang terlihat dari berbagai perilaku siswa, dalam hal ini 
berpatokan pada ciri-ciri orang yang memiliki motivasi berprestasi tinggi, 
diketahui siswa etnis Tionghoa memenuhi semua indikator penelitian. Berikut 
penjabarannya :
1. Mereka Menjadi Bersemangat Sekali Apabila Unggul
Semangat ketika unggul berkaitan dengan prestasi yang telah 
didapatkan. Ukuran dari prestasi ini bisa dilihat dari prestasi dirinya sendiri 
sebelumnya atau prestasi orang lain. Apa yang peneliti temukan 
menunjukkan bahwa siswa etnis Tionghoa memiliki semangat lebih ketika 
mereka unggul. Perilaku yang menunjukkan mereka bersemangat apabila 
unggul ini tampak pada antusiasme bertanya maupun menjawab saat belajar 
dan reaksi saat menerima nilai latihan maupun ulangan yang bagus.
a. Antusiasme bertanya maupun menjawab saat belajar
Temuan peneliti menemukan bahwa siswa dengan latar belakang 
etnis Tionghoa ini memiliki keinginan untuk unggul yaitu berprestasi 
disekolah. Antusiasme bertanya pada kegiatan pembelajaran, 
menandakan bahwa mereka adalah pribadi yang mau belajar, mau tahu 
banyak hal, dan ingin mengerti pelajaran serinci-rincinya, terlebih ketika 
mereka pernah mendapatkan prestasi sebelumnya. Sama halnya dengan 
kemauan menjawab saat diberikan kesempatan oleh guru, suasana kelas 
yang penuh persaingan menambah motivasi siswa untuk menjawab 
berulang kali pertanyaan guru, terlebih ketika guru pernah membenarkan 
dan mengapresiasi jawaban siswa. Antusiasme dalam bertanya maupun 
menjawab dari siswa Tionghoa dalam kegiatan pembelajaran 
menandakan bahwa mereka aktif dan tetap bersaing dan mencoba untuk 
unggul dalam suasana kelas yang didominasi oleh siswa yang mayoritas 
adalah Melayu.
b. Reaksi ketika mendapatkan nilai yang bagus
Sebagaimana yang diketahui bahwa motivasi berprestai siswa 
Tionghoa adalah tinggi, meski tanpa mengetahui apakah siswa lain juga 
punya keinganan yang sama. Apalagi ketika mereka tahu bahwa siswa 
lain juga memiliki keinginan untuk unggul. Dalam hal ini, perilaku yang 
ditunjukkan oleh siswa sebagai reaksi dari mendapatkan nilai yang bagus 
adalah memastikan bahwa nilainya lebih tinggi dari temannya yang lain.
Rasa senang yang didapatkan ketika mendapatkan nilai yang tinggi selalu 
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nilai mereka yang lebih tinggi tersebut mendapat saingan atau dengan 
kata lain nilai siswa lebih tinggi maka hal itu akan menjadi motivasi bagi 
siswa Tionghoa untuk meningkatkan kembali nilainya pada kesempatan 
yang lain.
2. Menentukan Tujuan Secara Realistik dan Mengambil Resiko yang 
diperhitungkan
Siswa etnis Tionghoa tampak jelas memiliki tujuan yang realistis dan 
mengambil resiko yang diperhitungkan dalam setiap keputusannya, dalam 
hal ini adalah tujuan belajar dan memikirkan resiko yang ditimbulkan ketika 
mereka memutuskan sesuatu. Berdasarkan data yang peneliti temukan, 
menggambarkan tingginya motivasi berprestasi siswa etnis Tionghoa yang 
tampak dari perilaku mereka di sekolah. Perilaku yang tampak pada ciri ini 
dapat dilihat melalui peralatan belajar yang dibawa ke sekolah, dan 
menghargai waktu belajar di sekolah.
a. Peralatan belajar yang dibawa ke sekolah
Siswa etnis Tionghoa sebagaimana yang telah penelii sebutkan 
sebelumnya, mempunyai tujuan untuk belajar ketika mereka ke sekolah. 
Dengan kesadaran seperti itu maka selanjutnya adalah berkomitmen 
dengan tujuan tersebut, ketika komitmen itu dijalankan maka motivasi 
berprestasi merekapun akan semakin kuat. Komitmen tersebut 
ditunjukkan dengan cara melengkapi kebutuhan belajar, tidak membawa 
barang-barang yang tidak perlu kesekolah, sehingga resiko yang dapat 
merugikan mereka akan dapat dihindari. Selanjutnya, karena komitmen 
mereka ke sekolah untuk belajar sebagai motivasi berprestasi mereka, 
resiko yang mereka ambil adalah segala hal yang mendukung kegiatan 
belajar mereka. Berbeda dengan beberapa siswa lain yang terlihat tidak 
siap dalam membawa peralatan belajar, justru beberapa siswa terlihat 
membawa peralatan yang tidak diperlukan. Kondisi seperti ini 
menggambarkan perilaku berprestasi siswa Tionghoa dapat menjadi 
ukuran keunggulan yang mereka miliki dibanding siswa lainnya.
b. Menghargai waktu belajar di sekolah
Adanya kesadaran bahwa setiap keputusan akan memiliki 
resikonya masing-masing membuat siswa etnis Tionghoa sadar bahwa 
mereka harus berani mengambil resiko yang terjadi dalam setiap 
keputusan. Penghargaan terhadap waktu belajar di sekolah tampak jelas 
ketika mereka datang sebelum bel masuk berbunyi, dan mengikuti semua 
kegiatan belajar tanpa berpikir untuk membolos. Hal yang dibenarkan 
oleh siswa etnis lain (Melayu) juga menunjukkan bahwa pribadi etnis 
Tionghoa yang tergambar pada siswa etnis Tionghoa yang bersekolah di 
SMAN 1 Tebas memiliki keunggulan dibanding siswa lainnya. 
Keunggulan ini, jika dibandingkan dengan masih adanya siswa yang 
terlambat meski jarak rumah mereka relatif lebih dekat dari sekolah. 
Dengan keinginan untuk belajar dan berprestasi disekolah, 
kesadaran siswa untuk berprestasi dengan berperilaku menghargai waktu 
belajar sehingga resiko yang diambil adalah selalu hadir tepat waktu atau 
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pada jam pertama pelajaran maupun jam belajar setelah istirahat. Cara 
siswa Tionghoa menghargai waktu inilah yang tidak tercermin pada 
semua siswa etnis melayu di SMAN 1 Tebas . 
3. Bertanggung Jawab Sendiri dengan Hasil yang Diperoleh
Siswa dengan latar belakang etnis Tionghoa seringkali menjadikan 
hasil belajar sebagai sesuatu yang dapat dijadikan alat untuk melihat 
kompetensi akademik yang mereka miliki. Pada ciri perilaku yang dapat di 
lihat adalah menerima nilai latihan maupun ulangan tanpa protes, dan 
mengoreksi kembali kesalahan atas jawaban pada latihan maupun ulangan.
a. Menerima nilai latihan maupun ulangan tanpa protes
Baik nilai ulangan maupun latihan, siswa dengan latar belakang 
etnis Tionghoa di SMAN 1 Tebas cenderung unuk lebih menerimanya 
dengan ikhlas, hal ini dikarenakan mereka menganggap hasil tersebut 
merupakan hasil mereka sendiri. Berbeda dengan kebanyakan siswa yang 
malah memprotes hasil belajar yang mereka dapatkan atas ketidakpuasan 
nilai mereka. Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan, 
menunjukkan bahwa siswa etnis Tionghoa justru menjadikan hasil 
belajar sebagai media untuk mengukur kemampuan diri sendiri. Hasil 
tersebut digunakan untuk menakar kemampuan dirinya dalam belajar 
untuk menjadi pemicu motivasi belajar agar lebih giat lagi.
b. Mengoreksi kembali kesalahan atas jawaban pada latihan maupun 
ulangan
Sebagai bagian dari sebuah proses belajar, hasil yang didapatkan 
dalam menyelesaikan tantangan belajar digunakan oleh siswa etnis 
Tionghoa untuk memperbaiki kemampuan diri. Sebagai wujud tanggung 
jawab atas hasil yang mereka peroleh, siswa etnis Tionghoa di SMAN 1 
Tebas memiliki berbagai cara untuk mengoreksi atau mencari tahu letak 
kesalahan mereka yang harus diperbaiki. Kemauan mereka untuk 
membandingkan jawaban teman sekelas dan melihat jawaban teman 
mereka yang benar, kemudian menjadikan rujukan untuk jawaban ketika 
ada soal yang sama merupakan sebuah langkah untuk berprestasi yang 
sangat baik. Ditambah lagi, mereka dalam mengoreksi kesalahan 
jawaban sering membuka buku referensi untuk mempelajari kembali 
materi-materi yang belum bisa mereka jawab. Hal ini tidak semua bisa 
ditemukan pada siswa lain yang memiliki latar belakang etnis bukan 
Tionghoa. Benarlah bahwa pribadi etnis Tionghoa yang tekun dan ulet 
sebagaimana diamanahkan pada ajaran Kong Hu Cu sangat tercermin 
pada perilaku siswa etnis Tionghoa yang bersekolah di SMAN 1 Tebas.
4. Mereka Bertindak Sebagai Wirausaha, Memilih Tugas yang 
Menantang, dan Menunjukkan Perilaku yang Lebih Berinisiatif 
Dibanding Orang Lain
Ciri ini merujuk pada kemandirian siswa etnis Tionghoa dan 
perilakunya yang menunjukkan lebih berinisiatif dibanding siswa lainnya. 
Sebagaimana telah ditemukan peneliti saat melaksanakan penelitian. 
Banyak hal yang menunjukkan bahwa dalam satu tindakan mereka sudah 
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sudah menjadi kebiasaan. Pada ciri ini perilaku siswa Tionghoa tampak 
pada cara memanfaatkan waktu luang untuk belajar, menyelesaikan tugas-
tugas yang sulit, dan berinisiatif dalam kegiatan belajar.
a. Memanfaatkan waktu luang untuk belajar
Tak jarang, pada masa-masa tertentu di sekolah terdapat situasi 
belajar yang menguntungkan bagi siswa untuk mempersiapkan diri agar 
lebih berprestasi dibanding siswa lainnya, yaitu waktu luang. 
Keuntungan situasi belajar seperti ini dimanfaatkan betul oleh siswa etnis 
Tionghoa yang bersekolah di SMAN 1 Tebas. Keuntungan situasi belajar 
sebagaimana dirasakan oleh siswa etnis Tionghoa adalah ketika pelajaran 
Agama Islam dan jam-jam kosong. Siswa yang beragama lain (Kristen) 
dipersilakan untuk belajar di luar kelas. Hal ini dimanfaatkan oleh siswa 
untuk menyelesaikan tugas yang diberikan, ataupun membaca materi 
pelajaran selanjutnya agar persiapan belajar mereka lebih matang. 
Begitupun ketika jam kosong yang dikarenakan beberapa hal, siswa 
Tionghoa cenderung memanfaatkannya untuk melakukan hal-hal yang 
bermanfaat seperti ke perpustakaan, ataupun olahraga ringan sebelum bel 
masuk berbunyi. 
b. Mencoba menyelesaikan tugas-tugas yang sulit
Menyelesaikan tugas yang sulit pada konteks penelitian ini merujuk 
pada kemauan siswa untuk mencoba menjawab pertanyaan-pertanyaan 
yang menantang, yang terkadang tdak semua siswa menyukainya. Hal itu 
tercermin dari jawaban mereka yang mengatakan bahwa tugas-tugas 
yang berupa pertanyaan sulit merupakan tantangan dalam belajar, dan 
akan menjadikan kepuasan tersendiri saat berhasil diselesaikan.
Pertanyaan-pertanyaan yang sulit, terkadang dijadikan bahan tugas oleh 
guru untuk diselesaikan dirumah dalam bentuk pekerjaan rumah (PR). 
Hal ini jugalah yang menjadi tantangan bagi siswa manakala pertanyaan-
pertanyaan sulit tersebut harus diselesaikan dengan membutuhkan 
konsentrasi dan ketenangan yang tinggi. Pada siswa etnis Tionghoa 
menjadikan tempat yang tenang dan kondusif untuk menyelesaikan tugas 
tersebut, dan jika mendesak barulah mereka ikut bergabung atau 
mengajak temannya yang dirasa lebih pintar untuk bersama-sama
menyelesaikan tugas tersebut. 
c. Berinisiatif dalam kegiatan pembelajaran
Perilaku siswa etnis Tionghoa yang bersekolah di SMAN 1 Tebas 
tampak ketika mereka terlihat sering menjadi yang pertama atas beberapa 
tindakan di sekolah pada saat kegiatan pembelajaran. Dalam kegiatan 
pembelajaran olahraga misalnya, siswa Tionghoa telah menggunakan 
seragam olahraga dari rumah, hal ini berbeda dengan beberapa siswa 
yang masih menggunakan seragam sekolah ketika tahu olahraga ada 
dijam pertama. Akibatnya tak jarang kegiatan belajar menjadi terpotong 
karena harus memberikan waktu pada siswa untuk berganti pakaian. 
Inisiatif seperti ini perlu dilakukan siswa untuk mengefektifkan kegiatan 
pembelajaran.
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5. Mengehendaki Umpan Balik Konkret yang Cepat terhadap Prestasi 
Mereka
Pada dasarnya manusia selalu punya harapan untuk mendapatkan 
respon atas apa yang telah mereka lakukan dalam hal achievement atau 
sebuah penghargaan, baik lisan maupun tindakan dari orang lain. Tentunya 
harapan semacam ini karena pengetahuan dari luar atau yang pernah dilihat 
diluar mereka akan adanya pemberian penghargaan atas suatu tindakan. 
Sebagaimana dikemukakan oleh Djaali (2011:109) bahwa “harapan 
seseorang terbentuk melalui belajar dalam lingkungannya”. Begitu pula 
dengan siswa etnis Tionghoa yang bersekolah di SMAN 1 Tebas, 
kecenderungan mereka untuk ingin mendapatkan umpan balik atas apa yang 
mereka lakukan sangatlah kuat. Keinginan untuk mendapatkan umpan balik 
yang konkrit atas prestasi sebagai ciri orang yang memiliki motivasi 
berprestasi tinggi ini, meskipun tidak mereka tunjukkan dengan perilaku 
yang cenderung berlebihan, namun tetap dimiliki oleh siswa etnis Tionghoa. 
Pada ciri mengehendaki umpan balik konkret terhadap prestasi ini dapat 
dilihat dari kemauan menanyakan hasil latihan maupun ulangan dengan 
segara dan mencari tahu penghargaan atas prestasi yang didapatkan.
a. Menanyakan hasil latihan maupun ulangan dengan segera
Siswa etnis Tionghoa dalam hal ini untuk menunjukkan rasa ingin 
tahu terhadap umpan balik atas tindakan mereka, mereka cenderung 
bertanya dengan teman kelas ataupun kepada guru secara langsung 
mengenai hasil ulangan ataupun PR yang mereka selesaikan. Rasa ingin 
mengetahui hasil dengan segera bukan tanpa alasan, hal ini menjadi 
dorongan bagi siswa untuk mengetahui hasil belajar mereka dengan 
segera. Hasil ini akan menjadi patokan, apakah mereka telah mencapai 
standar kepuasan menurut ukuran mereka masing-masing terhadap hasil 
belajar mereka.
b. Mencari tahu penghargaan atas prestasi yang didapatkan
Perilaku ini terlihat ketika siswa menunjukkan sebuah prestasi, 
beberapa hal yang pasti ada dalam pikiran seseorang adalah mengenai 
penghargaan atas prestasi tersebut. Contoh kecil, misalnya ketika siswa 
berhasil mendapatkan nilai tertinggi saat latihan. Maka apa yang ingin 
mereka ketahui adalah apakah nilai tersebut akan dimasukkan dalam 
penilaian guru untuk rapor, kemudian mereka menanyakannya, paling 
tidak dengan teman terdekat ataupun kepada guru secara langsung. 
Kemudian pada contoh lain, ketika siswa berhasil menjadi juara pada 
salah satu lomba diluar sekolah dengan membawa nama sekolah, pasti 
siswa juga akan mencari tahu apakah prestasi ini akan mendapatkan 
penghargaan dari pihak sekolah, dalam bentuk apa, dan sebagainya. 
Perilaku seperti ini mencerminkan bahwa motivasi berprestasi yang 
dimiliki siswa etnis Tionghoa yang bersekolah di SMAN 1 Tebas adalah 
tinggi dikarenakan keinginan mereka mendapatkan umpan balik tersebut.
Motivasi berprestasi yang dimiliki siswa etnis Tionghoa pada penelitian 
kali ini dapat disimpulkan tinggi, mengingat semua aspek motivasi yang 
berkaitan dengan ciri-ciri orang dengan motivasi berprestasi tinggi sudah 
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peneliti temukan. Kecenderungan siswa Tionghoa untuk berprestasi didasarkan 
atas beberapa hal yang dapat diambil dari keseluruhan hasil penelitian, 
diantaranya ajaran nilai-nilai dari leluhur yang memang menanamkan mereka 
untuk unggul dimanapun berada, termasuk berprestasi dalam pendidikan, 
adanya tekad yang kuat untuk belajar, dan membuktikan bahwa etnis Tionghoa 
dapat berprestasi meski berada dilingkungan mayoritas etnis tertentu.
B. Motivasi Berafiliasi Siswa Etnis Tionghoa yang Bersekolah di SMA Negeri 
1 Tebas
Terpenuhinya semua aspek berupa ciri-ciri motivasi berafiliasi tinggi 
pada perilaku maupun jawaban yang diberikan informan menunjukkan 
keinginan atau hasrat siswa Tionghoa untuk bekerjasama, akrab, dan diterima 
oleh orang lain yang ditunjukkan dalam perilaku keseharian mereka disekolah 
adalah tinggi. 
1. Bersifat Sosial, Suka Berinteraksi dan Bersama dengan Individu 
Individu
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, siswa etnis Tionghoa 
yang bersekolah di SMA Negeri 1 Tebas merupakan siswa yang memiliki 
sifat sosial yang baik, mereka juga berinteraksi tidak hanya kepada sesama 
etnis Tionghoa tetapi juga dengan semua siswa. Temuan ini merupakan 
contoh kecil untuk mematahkan pendapat yang selama ini berkembang 
bahwa semua etnis Tionghoa adalah etnis yang tertutup, tidak mau bergaul, 
dan terlalu eksklusif. Justru, pada penelitan kali ini peneliti mendapati siswa 
Tionghoa sangat menjaga hubungan baik dengan seluruh warga sekolah, 
sehingga situasi akrab, ramah, dan diterima serta menerima terjalin baik. 
Ajaran Toisme sebagaimana di kemukakan Hidayat (dalam Martaniah, 
1984:70) tentang hubungan baik yang harus dijaga dalam ajaran Taoisme 
yaitu “hubungan baik Antara orang tua dan anak, antara suami dan isteri, 
antara raja dan rakyat, antara saudara yang lebih tua dan saudara yang lebih 
muda, dan antara teman dan teman.”
Fakta Penelitian menunjukkan bahwa interaksi yang sifatnya asosiatif 
ini berjalan dengan sangat baik di SMAN 1 Tebas, siswa etnis Tionghoa 
berhasil membaur dengan baik dalam lingkungan yang diisi oleh mayoritas 
siswa dengan latar belakang etnis Melayu. Periaku dengan ciri ini dapat 
berupa seringnya membantu dalam lingkungan sekolah, bertegur sapa 
dengan warga sekolah, dan berkumpul dengan siswa lain dari berbagai 
golongan.
a. Sering membantu dalam lingkungan sekolah
Membantu dalam konteks penelitian ini adalah adanya perilaku 
yang ingin meringankan beban orang lain ketika melihat orang tersebut 
dalam kesulitan. Adanya kesadaran dari siswa etnis Tionghoa untuk 
menjaga hubungan baik dengan sesama teman dan kesadaran bahwa 
manusia sebagai makhluk sosial, menjadi bekal perilaku saling 
membantu mereka di sekolah. Mereka percaya dengan sering membantu 
orang lain hubungan pertemanan akan semakin akrab dan akan 
mendapatkan perilaku yang sama juga dari orang lain. Perilaku ini
seringkali tampak ketika orang lain memerlukan bantuan seperti berbagi 
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buku paket saat teman sebangku ketinggalan buku, ataupun saat teman 
lain meminjam pulpen mereka bersedia meminjamkan pulpennya. 
Kondisi seperti ini lazim dilihat pada SMA Negeri 1 Tebas karena 
suasana lingkungan sekolah yang cukup hangat dan bersahabat.
b. Bertegur sapa dengan warga sekolah
Fakta Penelitian yang dibenarkan oleh semua siswa SMAN 1 Tebas 
ini menyangkut tidak adanya perbedaan bergaul karena latar belakang 
SARA, baik suku maupun agama. Hal ini mendorong terwujudnya situasi 
sosial yang harmonis antara siswa Tionghoa dan siswa mayoritas maupun 
warga sekolah lainnya. Sifat sosial etnis Tionghoa yang menghargai 
sesama tampak sebagai nilai yang dibawa oleh siswa Tionghoa ketika 
berada di sekolah. Wujudnya, mereka bertegur sapa baik dengan sesama 
siswa, juga kepada guru dan warga sekolah lainnya. Kondisi seperti 
bersalaman dengan guru, bertegur sapa dengan semua warga sekolah, 
menunjukkan bahwa keinginan untuk bersahabat dan akrab dengan orang 
lain sangat tampak jelas dilakukan oleh siswa Tionghoa. Perilaku 
bertegur sapa yang sering mereka tunjukkan ini diakui oleh siswa etnis 
mayoritas yang sering menyatakan bahwa teman mereka yang berasal 
dari etnis Tionghoa adalah pribadi yang ramah dan baik. Kenyataan ini 
membuktikan bahwa siswa etnis Tionghoa yang bersekolah di SMAN 1 
Tebas memang memiliki motivasi berafiliasi yang tinggi. 
c. Berkumpul dengan banyak orang dari berbagai golongan
Berkumpul dengan banyak orang dari berbagai golongan dapat 
diartikan bahwa siswa Tionghoa yang bersekolah di SMAN 1 Tebas mau 
berkumpul dengan siapa saja, tidk suka menyendiri dan tidak 
mengedepankan untuk berkumpul dengan siswa dengan latar belakang 
etnis yang sama. Mereka juga sering berkumpul dengan siswa lain 
sebagai bukti tidak adanya pembedaan pergaulan dengan latar belakang 
SARA. Kondisi seperti ini membuat siswa Tionghoa menjadi nyaman 
dan merasa diterima dalam pergaulan, hal ini menjadi motivasi bagi 
mereka untuk berafiliasi dengan siswa lainnya.
Kemudian, kemauan mereka untuk berkumpul dengan banyak 
orang disebabkan juga oleh dorongan untuk mempelajari budaya lain, 
dalam hal ini mempelajari Bahasa Melayu. Di lingkungan SMAN 1 
Tebas, secara otomatis bahasa Melayu menjadi bahasa pergaulan. Mau 
tidak mau siswa dengan latar belakang Tionghoa yang memang dalam 
kesehariannya juga menggunakan Bahasa khek harus bisa berbahasa 
Melayu agar semakin mudah bergaul. Dengan tidak adanya diskriminasi 
SARA dalam pergaulan dan kemampuan siswa Tionghoa di SMAN 1 
Tebas untuk berbahasa melayu sebagai bahasa yang sering dipakai dalam 
pergaulan disekolah, membuat mereka tidak merasa kesulitan untuk 
berkumpul dengan siapa saja. Sehingga dorongan untuk bersama dengan 
individu-individu dari berbagai golongan semakin kuat dan bisa 
ditunjukkan dilingkungan sekolah.
2. Bersifat Merasa Ikut Memiliki dan Bergabung dengan Kelompok
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Kecenderungan motivasi berafiliasi siswa etnis Tionghoa untuk 
merasa ikut memiliki atau bergabung dalam kelompok, tampak ketika 
mereka terlibat dalam berbagai kegiatan yang mewakili kelas atau mewakili 
sekolah. Ketika seseorang diterima dengan baik, maka perasaan memiliki 
akan hadir dengan sendirinya, sebagaimana yang di kemukakan oleh 
Sumanto (2014:183) menyatakan bahwa “kebutuhan afiliasi mirip dengan 
tujuan untuk disukai dan diterima baik oleh orang lain”. Pada ciri ini 
perilaku yang tampak dari siswa Tionghoa berupa menunjukkan kecintaan 
terhadap sekolah dan kemauan berpartisipasi dalam berbagai kegiatan di 
sekolah.
a. Menunjukkan kecintaan terhadap sekolah
Perasaan cinta dan menjadi bagian dari sekolah kemudian siswa 
tunjukkan dengan berbagi perilaku afiliatif yang sangat tampak sebagai 
wujud rasa tersebut. Perilaku siswa seperti tidak mau membuang sampah 
sembarangan, bertugas sebagai petugas piket, dan menggunakan atribut 
seragam sekolah yang lengkap, menunjukkan bahwa rasa memiliki 
sekolah juga dirasakan oleh siswa etnis Tionghoa yang bersekolah di 
SMAN 1 Tebas. Sebisa mungkin perilaku yang mereka tampakkan tidak 
mengancam nama baik mereka dan nama baik sekolah. Hal ini tidak 
terlepas dari faktor utama kemauan mereka untuk berafiliasi yaitu adanya 
lingkungan sosial di SMAN 1 Tebas yang memandang bahwa seluruh 
siswa mempunyai hak dan kewajiban yang sama dengan sekolah ini. 
faktor ini menjadi pendorong kuatnya rasa cinta siswa Tionghoa terhadap 
sekolah yang mereka wujudkan dengan berbagai perilaku-perilaku yang 
sangat afiliatif dilingkungan sekolah.
b. Mau berpartisipasi dalam berbagai kegiatan di sekolah
Suasana pergaulan yang harmonis dan menyenangkan sangat 
mendukung untuk seseorang betah berada dalam komunitas. Berdasarkan 
penelitian yang telah peneliti lakukan, fakta menunjukkan perilaku siswa 
seperti mau bergabung dengan tim petugas upacara ketika latihan, tetap 
berada dalam kelompok ketika latihan belum diperintahkan untuk bubar, 
menunjukkan bahwa ada dorongan dari siswa untuk bertahan dalam suatu 
kelompok.
Ketika perlakuan yang telah didapatkan sama sebagai siswa, tanpa 
memandang latar belakang etnis maupun agama, maka rasa bangga 
menjadi bagian dari sekolah akan lahir dengan sendirinya. Rasa bangga 
menjadi bagian dari SMAN 1 Tebas pernah ditunjukkan siswa Tionghoa 
dengan mau ambil bagian untuk mewakili sekolah dalam mengikuti 
berbagai lomba di luar sekolah, seperti olimpiade TIK, dan Prince and 
Princess Fisika. Perilaku yang ditunjukkan oleh siswa Tionghoa dalam 
hal berpartisipasi dalam berbagai kegiatan sekolah, karena rasa bangga 
telah menjadi bagian dari SMAN 1 Tebas, merupakan cerminan dari 
motivasi berafiliasi yang tinggi dari siswa etnis Tionghoa.
3. Menginginkan Persahabatan yang Jelas dan Tegas
Keinginan siswa Tionghoa mempunyai persahabatan yang jelas dan 
tegas dapat dilihat ketika mereka selalu bersama teman yang menemani 
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ketika berada di sekolah. Perilaku tersebut tampak ketika mereka 
berkumpul, maupun aktifitas lainnya. Hal ini menandakan bahwa ada sistem 
persahabatan dengan orang terdekat sebagai teman setia, sehingga ketika 
melihat siswa Tionghoa selalu bisa kita identifikasi orang-orang yang ada 
disekitarnya. Pada ciri menginginkan persahabatan yang jelas dan tegas ini, 
perilaku siswa berupa memiliki teman dekat yang selalu dipercaya dan 
kebiasaan saling mengingatkan antara teman.
a. Memiliki Teman dekat yang selalu dipercaya
Perilku ini ditunjukkan dengan selalu bersamanya siswa Tionghoa 
dengan orang lain yang menemni aktifitas belajar di sekolah, baik di 
dalam kelas maupun di luar kelas. Hal ini berkaitan dengan kebutuhan 
akan adanya teman baik dalam keadaan suka maupun duka, tidak hanya 
ada pada saat yang membahagaiakan. Sehingga adanya teman yang dapat 
dipercaya untuk berada dalam kondisi apapun sangat diperlukan.
b. Kebiasaan saling mengingatkan antar teman
Siswa etnis Tionghoa di SMAN 1 Tebas memiliki kecenderungan 
untuk berteman dengan siswa yang mempunyai hobi yang sama atau 
karakter yang sama dengan kepribadian mereka. Dengan persahabatan 
yang mereka jalin tentunya terdapat suatu kondisi dimana teman perlu 
diingatkan atau mengingatkan. Hal ini dirasakana siswa Tionghoa 
sebagai alat untuk memperbaiki diri dan mengetahui mana yang baik dan 
buruk, mana yang pantas dan tidak pantas. Tentunya, dengan saling 
mengingatkan sesama teman akan membuat hubungan pertemanan 
semakin jelas dan tegas. Dengan menjalin hubungan persahabatan yang 
jelas dan tegas, akan mendorong siswa etnis Tionghoa untuk menganalisa 
lingkungan pergaulan dan pertemanan mereka baik yang mendorong 
belajar ataupun kepribadian mereka. Ketika mereka merasa pergaulan 
mereka baik, maka mereka akan melanjutkan untuk tetap bersahabat 
dengan lingkungan tersebut, begitupun sebaliknya. Motivasi berteman 
karena melihat baik buruknya dampak terhadap diri seperti inilah, yang 
mungkin menjadi salah satu faktor mengapa banyak orang Tionghoa 
menjadi sukses.
4. Menghendaki saling pengertian bersama mengenai apa yang telah 
terjadi dan apa yang harus mereka percaya
Dalam menjaga hubungan yang akrab dan harmonis, perilaku yang 
menunjukkan mereka menghendaki saling pengertian bersama mengenai 
apa yang terjadi dan apa yang harus dipercaya tampak dari dua hal yaitu 
mencari informasi kegiatan sekolah dari sumber yang jelas dan menikmati 
kerjasama tim.
a. Mencari informasi kegiatan sekolah dari sumber yang jelas
Sebagian besar siswa sering mendapatkan informasi yang simpang 
siur terkait berbagai kegiatan di sekolah. Hal yang paling sering menjadi 
informasi yang simpang siur tersebut adalah berkenaan dengan jadwal 
libur. Jadwal libur yang dimaksud seperti libur nasional yang biasa diisi 
dengan kegiatan sekolah, libur ujian nasional, dan libur lainnya yang 
diputuskan pihak sekolah. Selain libur, informasi lain juga berkaitan 
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dengan jadwal ulangan, jadwal remedial, dan jadwal kegiatan lainnya. 
Informasi yang mereka dapatkan tidak diambil begitu saja, mereka 
cenderung memilih untuk mengambil informasi dari sumber yang 
terpercaya yang berhubungan dengan kegiatan dari informasi yang 
bersangkutan. Mereka lebih memilih bertanya langsung kepada ketua 
kelas, atau guru, maupun staf sekolah apabila mereka mendapatkan 
informasi yang masih belum jelas. Tentunya perilaku ini mencerminkan 
bahwa mereka mempunyai kemauan dan kemampuan untuk berhubungan 
baik dengan orsng lain.
b. Menikmati kerjasama tim
Siswa Etnis Tionghoa yang bersekolah di SMAN 1 Tebas percaya 
dengan menikmati kerjasama tim membuat kerjasama tersebut menjadi 
lebih mudah. Sebagaimana diketahui bahwa beberapa unsur bertahannya 
sebuah hubungan kerjasama adalah dengan adanya saling percaya dan 
dan saling pengertian antar sesama. Hal inilah yang sering ditunjukkan 
oleh siswa etnis Tionghoa yang bersekolah di SMAN 1 Tebas. Perilaku 
siswa Tionghoa yang cenderung mengikuti setiap kerjasama tim dengan 
cara menikmatinya, ditunjukkan dengan tidak terlalu suka menyalahkan, 
dan cenderung memberikan saran yang perlu. Menjadi cerminan bahwa 
mereka lebih menyukai menjaga hubungan baik dengan teman kerjasama 
dalam satu tim.
5. Secara pribadi mereka bersedia berkonsultasi dan suka menolong 
orang lain yang dalam kesulitan
Ciri ini juga berlaku bagi siswa etnis Tionghoa yang bersekolah di 
SMAN 1 Tebas, konsultasi yang mereka lakukan berhubungan dengan 
pelajaran maupun bukan pelajaran. Pada ciri ini, perilaku yang tampak 
sebagai ciri siswa yang memiliki motivasi berafiliasi tinggi adalah 
bergabung dalam diskusi untuk berkonsultasi banyak hal, dan selalu 
bersedia menjelaskan pertanyaan teman.
a. Bergabung dalam berdiskusi untuk berkonsultasi banyak hal
Perilaku ini berkaitan dengan dorongan siswa Tionghoa untuk 
menyelesaikan masalah yang berhubungan dengan pelajaran, mereka 
akan bertanya kepada siapapun yang mereka anggap bisa memberikan 
jawaban atas materi yang mereka anggap sulit atau mereka pahami. 
Diskusi juga biasa mereka lakukan untuk berbagi cerita dengan orang 
lain. Berdasarkan temuan penelitian yang telah peneliti lakukan, 
menunjukkan bahwa siswa dengan latar belakang etnis Tionghoa juga 
sangat terbuka untuk membagi cerita dengan teman-temannya. Tidak 
selamanya ketika berbicara mereka membahas pelajaran, pasti ada 
beberapa hal yang diluar pelajaran. Peneliti seringkali melihat mereka 
(siswa Tionghoa) berkumpul dengan teman dikelasnya ketika diluar 
pelajaran untuk berbagi cerita tentang banyak hal, seperti isu yang sedang 
hangat di televisi, baik itu berkenaan dengan idola mereka, hobi mereka, 
dan sebagainya. 
b. Selalu bersedia menjelaskan apa yang diketahui dengan ikhlas
16
Jika pada konsultasi perilaku mereka cenderung untuk berbagi 
tentang pelajaran dan non pelajaran. perilaku selanjutnya adalah mereka 
selalu bersedia menjelaskan berbagai pertanyaan dari temannya dengan 
ikhlas. Prinsipnya apa yang ditanyakan kepadanya, maka siswa Tionghoa 
akan mau menjawab selama ia bisa menjawabnya. Mereka juga cukup 
sabar dalam menjelaskan jawaban mereka, terutama saat ditanya tentang 
materi pelajaran yang lebih mereka kuasai. Perilaku ini menggambarkan 
bahwa telah terjadi hubungan yang akrab dan hangat pada seluruh siswa 
di SMAN 1 Tebas, utamanya bagi siswa etnis Tionghoa yang bersekolah 
di SMAN 1 Tebas, ini merupakan cerminan dari motivasi berafiliasi 
mereka yang tinggi.
Pada dasarnya setiap individu memiliki motivasi berafiliasi dalam 
dirinya, tak terkecuali siswa dengan latar belakang etnis Tionghoa di SMAN 1 
Tebas. Keinginan untuk akrab, diterima, dan bersahabat menjadi motivasi yang 
besar bagi mereka untuk berperilaku ramah dan akrab. Dalam ajaran Tionghoa, 
bekerjasama (berafiliasi) merupakan suatu hal yang sangat penting terlebih 
dalam hal menciptakan jaringan, dalam ajaran Kong Hu Cu ada istilah interaksi 
yang diatur dalam hierarki hubungan antar individu yang biasa disebut Wu-
Lun, sebagaimana disebutkan bahwa satu diantara hubungan tersebut ialah 
tentang kepercayaan, yaitu hubungan pertemanan.
Keberadaan nilai dasar yang menjadi pegangan etnis Tionghoa berupa 
sistem hierarki berupa wu-lun dan ajaran Taoisme untuk berhubungan dan 
berinteraksi dengan orang lain sangat jelas menggambarkan bahwa sebenarnya 
etnis Tionghoa memiliki tuntutan untuk memiliki motivasi berafiliasi yang 
tinggi. Terlebih ketika etnis Tionghoa telah menjadi siswa di sekolah negeri. 
Adanya perilaku yang menunjukkan motivasi berafiliasi yang tinggi ini secara 
umum dikarenakan oleh beberapa hal seperti adanya ajaran yang menjadi nilai 
dasar untuk berinteraksi dengan orang lain dalam hal ini nilai yang terkandung 
dalam ajaran Kong Hu Cu dan Toaisme bagi etnis Tionghoa, kebutuhan untuk 
diterima dan menjadi bagian dari sekolah, adanya ruang dan kesempatan yang 
sama dalam pergaulan (tidak ada diskriminasi).
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan, secara umum dapat 
ditarik kesimpulan bahwa motivasi berprestasi dan motivasi berafiliasi siswa etnis 
Tionghoa yang bersekolah di SMAN 1 Tebas adalah tinggi karena perilaku 
mereka memenuhi semua ciri-ciri orang yang memiliki motivasi berprestasi dan 
motivasi berafiliasi tinggi, walaupun dengan jumlah mereka yang minoritas.
Adapun kesimpulan khusus yang dapat ditarik berdasarkan rumusan masalah 
adalah sebagai berikut, (1) Motivasi Berprestasi siswa etnis Tionghoa di SMAN 1 
Tebas adalah tinggi, hal ini dapat dilihat melalui perilaku berupa antusiasme 
bertanya maupun menjawab ketika belajar, reaksi saat mendapatkan nilai yang 
bagus, peralatan belajar yang dibawa kesekolah, menghargai waktu belajar, 
menerima nilai latihan maupun ulangan tanpa protes, mengoreksi kembali 
kesalahan jawaban pada latihan maupun ulangan, memanfaatkan waktu luang 
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untuk belajar, menyelesaikan tugas-tugas yang sulit, berinisiatif dalam kegiatan 
pembelajaran, menanyakan hasil belajar dengan segera, dan mencari tahu 
penghargaan atas prestasi mereka. (2) Motivasi berafiliasi siswa etnis Tionghoa 
yang bersekolah di SMAN 1 Tebas adalah tinggi, hal ini dapat dilihat melalui 
perilaku berupa saling membantu di lingkungan sekolah, bertegur sapa dengan 
warga sekolah, berkumpul dengan banyak orang dari berbagai golongan, 
menunjukkan kecintaan terhadap sekolah, berpartisipasi dalam berbagai kegiatan 
di sekolah, memiliki teman dekat yang dipercaya, kebiasaan saling mengingatkan 
antara teman, mencari informasi mengenai kegiatan sekolah dari sumber yang 
jelas, menikmati kerjasama tim, bergabung dalam diskusi untuk membicarakan 
banyak hal, dan menjelaskan apa yang diketahui dengan ikhlas.
Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan, maka saran yang 
dapat peneliti berikan kepada siswa etnis Tionghoa yang bersekolah di SMAN 1 
Tebas adalah (1) Sebaiknya siswa mencari tahu penghargaan atas prestasi mereka 
kepada pihak yang terkait, supaya rasa penasaran yang muncul ketika membuat 
prestasi dapat dijawab oleh sumber yang bertanggungjawab. (2) Kepada siswa 
Tionghoa sangat baik mengenalkan/mensosialisasikan bahasa Tionghoa kepada 
siswa lain di SMA Negeri 1 Tebas. 
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